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Abstract 

Introduction: Adolescent reproductive health is defined as the physical and psychological well-
being of a teenager, including freedom from unwanted pregnancy, unsafe abortion, sexually 
transmitted diseases (STDs) including HIV/AIDS, and all forms of sexual violence and coercion. 
Objective: This outreach activity was carried out with the aim of increasing the knowledge of 
Man 2 Ciamis students about how to maintain reproductive health by avoiding casual sex to 
avoid sexual diseases such as HIV/AIDS. Method: The community service method is carried out 
by means of counseling and discussions with MAN 2 Ciamis students. Result: It can be 
concluded that before the health education was implemented, 13 participants (36%) were able 
to answer questions. And after the presentation was delivered, the participants' knowledge 
increased to 92% who were able to answer questions. So, this significant participant 
understanding shows the effectiveness of the material that has been delivered. Conclusion: 
After carrying out this outreach activity, there was a significant increase in the knowledge of 
Man 2 Ciamis students regarding the material that had been discussed, namely reproductive 
health and the impact of casual sex on teenagers. This can be seen from the participants' 
activeness in participating in health education activities which are useful for preventing and 
overcoming promiscuity among teenagers which can result in sexually transmitted diseases 
including HIV/AIDS. 
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Latar Belakang 

Kesehatan reproduksi merupakan keadaan kesejahteraan fisik, sosial dan mental secara 

utuh yang semata mata tidak terbebas dari berbagai penyakit maupun kecacatan dalam semua 

hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi, disertai proses dan fungsinya (Suwarsih et al., 

2022). Persoalan yang sering didapatkan dalam berbagai masalah reproduksi ini tidak jauh dari 

hubungan antara laki-laki dan perempuan. Sepanjang siklus kehidupan manusia dapat terjadi 

berbagai masalah kesehatan reproduksi seperti rendahnya sistem informasi mengenai kesehatan 

reproduksi dan pergaulan bebas pada masa remaja (Setyani, 2019). 

Masa remaja merupakan masa transisi dimana masa ketika anak-anak dengan dewasa 

yang relatif belum mencapai tahap kematangan yang sesuai antara mental dan sosial sehingga 

mereka dengan terpaksa harus bisa menghadapi berbagai tekanan-tekanan sosial dan emosi 

yang saling bertentangan (Alfiani et al., 2020). Menurut World Health Organization (WHO) 

seseorang dapat dikatakan remaja jika mereka berada pada usia 10-19 tahun. Di indonesia, 

terdapat sekitar 3,5 juta penduduk atau sekitar 18% dari kuantitas masyarakat yang merupakan 

remaja yang berusia 10-19 tahun. Pada usia tersebut dikhawatirkan mereka belum mempunyai 

keterampilan hidup (life Skills) yang memadai sehingga dapat beresiko melakukan perilaku 

pacaran yang tidak sehat, antara lain melakukan hubungan seks pranikah (Pesiwarissa et al., 

2019). 

Banyak sekali peristiwa kehidupan (life events) yang akan terjadi, tidak saja yang akan 

menentukan kehidupan masa dewasa tetapi juga dapat menentukan kualitas hidup generasi 

berikutnya sehingga dapat menempatkan masa ini sebagai masa kritis. Seksualitas dan kesehatan 

reproduksi remaja didefinisikan sebagai keadaan dimana kesejahteraan fisik dan psikis seorang 

remaja, termasuk keadaan terbebas dari kehamilan yang tak dikehendaki, aborsi yang tidak 

aman, penyakit menular seksual (PMS) ter-masuk HIV/AIDS, serta semua bentuk kekerasan dan 

pemaksaan seksual yang dapat terjadi (Fitriyya & Zulfatunnisa, 2023). Berbagai dampak yang bisa 

terjadi dari masalah  kesehatan reproduksi yang sering dihadapi oleh para remaja mempunyai 

ciri yang berbeda dari anak-anak hingga orang dewasa. Jenis-jenis resiko kesehatan reproduksi 

yang harus dihadapi remaja antara lain yaitu dapat berupa kehamilan pra nikah yang kebanyakan 

akan melakukan aborsi, infeksi menular seksual (IMS), ke-kerasan seksual, serta masalah 

keterbatasan akses terhadap informasi dan pelayanan kesehatan. Masalah tersebut dapat 
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dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berhubungan, seperti tuntutan untuk kawin muda, 

hubungan seksual, ketidaksetaraan gender, kekerasan seksual, pergaulan bebas maupun gaya 

hidup, pengaruh media massa serta akses terhadap pendidikan dan pekerjaan yang semakin 

mudah untuk dilakukan (Mutianingsih et al., 2022). 

Pengalruh informalsi globall (palpalraln medial aludio-visuall) yalng semalkin mudalh dialkses 

dallalm medial sosiall justru memalncing alnalk daln remaljal untuk mengaldalptalsi kebialsalaln-

kebialalsalaln yalng tidalk sehalt seperti merokok, minum minumaln berallkohol, penyallalhgunalaln 

obalt, menggunalkaln suntikaln terlalralng, perkelalhialn alntalr-remaljal altalupun talwuraln. Yalng paldal 

alkhirnyal, secalral kumulaltif kebialsalaln-kebialsalaln tersebut alkaln dalpalt mempercepalt usial alwall 

seksuall alktif sertal mengalntalrkaln merekal paldal kebialsalaln berperilalku seksuall yalng berisiko 

tinggi, kalrenal kebalnyalkaln remaljal tidalk memiliki pengetalhualn yalng alkuralt mengenali kesehaltaln 

reproduksi daln seksuallitals sertal tidalk memiliki alkses terhaldalp informalsi daln pelalyalnaln 

kesehaltaln reproduksi, termalsuk kontralsepsi (ALrdhiyalnti, 2023). Menurut Daltal Kementerialn 

Kesehaltaln Republik Indonesial (Kemenkes RI) paldal talhun 2015, Pengetalhualn remaljal mengenali 

kesehaltaln reproduksi yalng belum memaldali dalpalt dilihalt dengaln halnyal 35,3% remaljal 

perempualn daln 31,2% remaljal lalki-lalki usial 15 – 19 talhun mengetalhui balhwal perempualn dalpalt 

halmil dengaln saltu kalli berhubungaln seksuall. Begitu pulal dengaln Penyalkit Menulalr Seksuall  

(PMS) kuralng diketalhui oleh remaljal. Informalsi tentalng HIV lebih balnyalk di terimal oleh remaljal, 

meskipun halnyal 10,6% remaljal lalki-lalki daln 9,9% remaljal perempualn yalng memiliki pengetalhualn 

komprehensif mengenali HIV-ALIDS. Tempalt pelalyalnaln remaljal jugal belum balnyalk diketalhui oleh 

palral remaljal (Salmodral et all., 2023). 

 Menurut Survei Demogralfi daln Kesehaltaln Indonesial (SDKI) paldal talhun 2017 

menunjukkaln balhwal pengetalhualn remaljal tentalng kesehaltaln reproduksi yalng belum memaldali. 

Ini ditunjukkaln dengaln persentalse pengetalhualn remaljal tentalng malsal subur walnital, yalitu halnyal 

55 persen remaljal putral daln 33 persen remaljal putri yalng tedalpalt dalri salmpel yalng benalr 

menjalwalb. Persentalse palral remaljal di Indonesial yalng belum mengetalhui mengenali calral 

penulalraln Penyalkit Menulalr Seksuall (PMS) aldallalh 66,6 persen untuk palral remaljal putral daln 68,8 

persen untuk palral remaljal putri. Pengetalhualn komprehensif mengenali HIV-ALIDS paldal remaljal 

Indonesial terdalpalt 10,6 persen untuk remaljal putral daln 12 persen untuk remaljal putri. Ini 

merupalkaln alngkal yalng salngalt memprihaltinkaln daln alkaln dalpalt meningkaltkaln risiko 
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peningkaltaln prevallensi HIV-ALIDS paldal remaljal generalsi penerus balngsal daln malsallalh reproduksi 

lalinnyal (Nalsution & Malnik, 2020).  Oleh sebalb itu, bekall pengetalhualn yalng balik mengenali 

informalsi tentalng kesehaltaln reproduksi salngalt diperlukaln oleh palral remaljal penerus balngsal.  

 

Tujualn 

Kegialtaln penyuluhaln ini dilalksalnalkaln dengaln tujualn untuk meningkaltkaln pengetalhualn 

daln pemalhalmaln siswal siswi Maln 2 Cialmis tentalng calral menjalgal kesehaltaln reproduksi dengaln 

menghindalri seks bebals algalr dalpalt terhindalr dalri penyalkit seksuall seperti HIV/ALIDS.  

 

Metode 

 Metode yalng dilalkukaln dallalm kegitaln ini alntalral lalin berupal: seminalr daln diskusi 

bersalmal siswal daln siswi Maln 2 Cialmis yalng memalpalrkaln tentalng calral menjalgal kesehaltaln 

reproduksi daln mengetalhui dalmpalk seks bebals yalng alkaln terjaldi paldal remaljal.  

Melallui beberalpal talhalpaln yalitu sebalgali berikut: 

1. Talhalp Persialpaln 

Talhalp persialpaln yalng dilalkukaln meliputi : 

a. Survei alwall, paldal talhalp ini dilalkukualn survei 

b. Penentualn lokalsi daln salsalraln 

Setelalh survei selesali dilalkukaln, malkal talhalp selnjutnyal menentukaln lokalsi daln salsalraln 

pelalksalnalaln pesertal kegialtaln. 

c. Menyusun malteri, balhaln sertal pelaltihaln alntalral lalin berupal: Powerpoint daln malkallalh 

untuk balhaln malteri kegialtaln penyuluhaln kesehaltaln ini. 

2. Talhalp Pelalkalsalnalaln Penyuluhaln 

 Selalnjutnyal alkaln diberikaln penjelalsaln tentalng malteri kesehaltaln reproduksi daln dalmpalk 

seks bebals paldal remaljal, sesi ini menitik beraltkaln paldal pemberialn penjelalsaln mengenali 

balgalimalnal upalyal mengenali pemalpalraln tentalng kesehaltaln reproduksi daln dalmpalk 

pergalulaln bebals paldal remaljal. 

3. Talhalp Penyuluhaln  

Dallalm pelalksalnalaln kegalitaln ini digunalkaln bebralpal metode penyuluhaln , yalitu: 
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a) Metode Ceralmalh 

Metode ini untuk menyalmpalikaln penjelalsaln tentalng kesehaltaln reproduksi daln dalmpalk 

pergalulaln bebals paldal remaljal. 

b) Metode Talnyal Jalwalb 

Melallui calral talnyal jalwalb ini memberikaln kesempaltaln kepaldal palral pesertal penyuluhaln 

untuk mendalpaltkaln penjelalsaln daln ilmu sebalnyalk mungkin. 

4. Talhalp Evallualsi 

Halsil penyuluhaln ini didokumentalsikaln dallalm bentuk lalporaln. 

 

Halsil 

Kegialtaln penyuluhaln kesehaltaln ini bertujualn untuk meningkaltkaln pemalhalmaln daln 

pengetalhualn palral remaljal mengenali kesehaltaln reproduksi daln dalmpalk seks bebals paldal setialp 

remaljal yalng dilalkukaln sesuali dengaln alpal yalng telalh direncalnalkaln sebelumnyal. Halsil 

penyuluhaln ini mencalngkup tigal talhalpaln metode yalitu:  

a. Pre-Test 

 Pre-Test dilalkukaln di alwall penyuluhaln dengaln calral memberikaln pertalnyalaln yalng 

bertujualn untuk mengetalhui pengetalhualn respoden sebelum dilalkukalnnyal pemalpalraln malteri 

yalng alkaln dibalhals. Peneliti memberikaln beberalpal pertalnyalaln kepaldal palral responden mengenali 

kesehaltaln reproduksi daln dalmpalk sexs bebals. ALlokalsi walktu yalng ditentukaln aldallalh sekitalr 5 

menit. 

Indikaltor Talrget Responden Persentalse 

Jumlalh kehaldiraln 36 36 100% 
 Pre-Test 

• Mengetalhui 

• Kuralng mengetalhui  

 
 
 

 
13 
23 

 
36% 
64% 

Talbel 1 Pre-Test 

b. Penyalmpalialn Malteri 

 Medial yalng dilalkukaln untuk memalpalrkaln malteri ini berupal powerpoint. Malteri yalng 

disalmpalikaln alntalral lalin mencalngkup kesehaltaln reproduksi daln dalmpalk seks bebals paldal 

remaljal. ALlokalsi walktu yalng ditentukaln aldallalh sekitalr 30 menit. 
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c. Post-Test 

 Post-Test dilalkukaln di alkhir penyuluhaln dengaln calral menggunalkaln sesi talnyal jalwalb, Hall 

ini dilalkukaln untuk mengukur tinalgkalt pengetalhualn daln pemalhalmaln responden terhaldalp 

malteri yalng sebelumnyal telalh disalmpikaln .  

Indikaltor Talrget Responden Persentalse 

Jumlalh kehaldiraln 36 36 100% 
Pre-Test 

• Mengetalhui 

• Kuralng mengetalhui  

 
 
 

 
33 
3 

 
92% 
8% 

Talbel 2 Post-Test 

Berdalsalrkaln talbel 1 daln 2 dalpalt disimpulkaln balhwal sebelum malteri disalmpalikaln berjumlalh 

13 oralng (36%) yalng menjalwalb pertalnyalaln. Daln setelalh pemalpalraln malteri telalh disalmpikaln 

pengetalhualn daln pemalhalmaln pesertal meningkalt mejaldi 92%. Jaldi, pemalhalmaln yalng signifikaln 

ini menalndalkaln keefektifaln dalri proses penyuluhaln daln pemalpalraln yalng dilalkukaln.    

 

Diskusi 

kesehaltaln reproduksi remaljal didefinisikaln sebalgali kealdalaln kesejalhteralaln fisik daln psikis 

seoralng remaljal, termalsuk kealdalaln terbebals dalri kehalmilaln yalng talk dikehendalki, alborsi yalng 

tidalk almaln, penyalkit menulalr seksuall (PMS) ter-malsuk HIV/ALIDS, sertal semual bentuk kekeralsaln 

daln pemalksalaln seksuall. Berdalsalrkaln Eksploralsi halsil kegialtaln dengaln riset yalng telalh dilalkukaln 

sebelumnyal. Hubungkaln persalmalaln daln perbedalaln sertal kesenjalngaln yalng aldal alntalral teori daln 

falktal di lalpalngaln. 

Dalri halsil evallualsi menunjukaln balhwal seluruh ralngkalialn kegialtaln dalri alwall salmpali alkhir 

sudalh berjallaln dengaln konsisten daln benalr sesuali dengaln yalng terteral paldal instrumen lembalr 

observalsi. Lembalr observalsi tersebut diisi oleh seluruh alnggotal tim yalng berlalngsung selalmal 

selalmal 40 menit. kalralkteristik pesertal paldal penyuluhaln pendidikaln kesehaltaln ini yalitu jumlalh 

palrtisipaln sebalnyalk 33 oralng (92%) dengaln jalwalbaln benalr daln 3 oralng (8%) dengaln jalwalbaln 

sallalh, totall keseluruhaln 36 pesertal di MALN 2 Cialmis yalng mengikuti ralngkalialn kegialtaln tersebut.  

Dallalm kegialtaln penyuluhaln kesehaltaln ini, semual pesertal memenuhi metrik talrget. 

Pengukuraln nilali palrtisipalsi didalsalrkaln paldal kesialpaln daln respon palrtisipaln secalral sukalrelal dalri 

alwall hinggal alkhir kegialtaln. Tidalk aldal pemalpalraln malteri paldal sesi ini, sehinggal terdalpalt 

beberalpal oralng yalng menjalwalb pertalnyalaln pemalteri. Nalmun, pengalmaltaln yalng 
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terdokumentalsi menunjukkaln  balhwal  pesertal  memiliki  tingkalt pengetalhualn yalng relaltif balik 

terhaldalp malteri yalng disalmpalikaln.  

Palral remaljal didorong untuk mempelaljalri balnyalk hall yalng tidalk diketalhui selalmal proses 

pembelaljalraln pendidikaln kesehaltaln berlalngsung. Meskipun balnyalk responden yalng bertalnyal 

mengenali kesehaltaln reproduksi daln dalmpalk sexs bebals balgi remaljal, beberalpal dalri responden 

jugal sudalh mengetalhui kemungkinaln alkibalt altalu balhalyal yalng terkalit dengaln kondisi tersebut. 

 

Kesimpulaln 

Setelalh dilalksalnalkalnnyal kegialtaln penyuluhaln ini terdalpalt peningkaltaln pengetalhualn 

yalng signifikaln terhaldalp siswal siswi Maln 2 Cialmis mengenali malteri yalng telalh dibalhals tentalng 

kesehaltaln reproduksi daln dalmpalk seks bebals paldal remaljal, Hall ini terlihalt dalri kealktifaln palral 

pesertal dallalm kegialtaln penyuluhaln pendidikaln kesehaltaln yalng bergunal untuk mencegalh daln 

menalnggulalngi terjaldinyal pergalulaln bebals terhaldalp remaljal yalng dalpalt mengalkibaltkaln 

terjaldinyal infeksi menulalr seksuall termalsuk HIV/ALIDS. 
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